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Abstract : In an era of increasingly competitive job competition, work
readiness is not only technical skills but also the mental, social, and digital
readiness of graduates. However, there are still many students who show
that their mastery of information technology has not been fully utilized to
support the development of work competencies. Low self-efficacy and lack
of interpersonal communication skills are quite significant obstacles. This
study was conducted to examine the effect of mastery of information
technology, self-efficacy, and interpersonal communication skills on the
work readiness of generation Z students of the Economic Education Study
Program (Office Administration) class of 2021, Semarang State University.
The quantitative research approach is descriptive. The population in this
study includes all generation Z students of the Economic Education Study
Program (Office Administration) class of 2021, Semarang State University,
totaling 131 students. Sample selection was carried out using a saturated
sampling approach by involving the entire population in the study. Data
collection techniques used questionnaires and documentation. The data
analysis technique applied descriptive analysis and multiple regression
analysis using the assistance of the IBM SPSS Statistics 26 for Windows
program. The results of the study indicate that there is an influence between
mastery of information technology, self-efficacy, and interpersonal
communication on the work readiness of generation Z students of the
Economic Education Study Program (Office Administration) Semarang
State University.

Keywords : Information technology, Self-efficacy, Interpersonal
communication, Work readiness.

Abstrak : Di era persaingan kerja yang semakin kompetitif, kesiapan kerja
tidak hanya kemampuan teknis tetapi kesiapan mental, sosial, dan digital
lulusan. Namun, masih banyak mahasiswa yang menunjukkan penguasaan
teknologi informasi belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendukung
pengembangan kompetensi kerja. Efikasi diri yang rendah dan kurangnya
kemampuan komunikasi interpersonal menjadi hambatan yang cukup
signifikan. Penelitian dilakukan untuk mengkaji pengaruh penguasaan
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teknologi informasi, efikasi diri, dan keterampilan komunikasi interpersonal
terhadap kesiapan kerja mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan Ekonomi
(Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang.
Pendekatan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mencakup seluruh mahasiswa generasi Z Prodi
Pendidikan Ekonomi (Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas
Negeri Semarang sebanyak 131 mahasiswa. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan pendekatan sampling jenuh dengan melibatkan seluruh
populasi dalam penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menerapkan analisis
deskriptif dan analisis regresi berganda dengan menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistics 26 for Windows. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara penguasaan teknologi
informasi, efikasi diri, dan komunikasi interpersonal terhadap kesiapan kerja
mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan Ekonomi (Administrasi
Perkantoran) Universitas Negeri Semarang.

Kata Kunci : Teknologi informasi, Efikasi diri, Komunikasi interpersonal,
Kesiapan kerja.
PENDAHULUAN

Kesiapan kerja ialah keadaan individu saat menanggapi tugas pekerjaan yang ada
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki, keterampilan yang dikuasai serta sikap yang tepat
di tempat kerja yang selaras dengan bakat dan kompetensinya (Wahyuningsih & Yulianto,
2020). Kesiapan kerja merupakan aspek yang menjadi hal yang penting bagi lulusan
perguruan tinggi. Mahasiswa yang sudah berada di semester akhir yakni calon lulusan yang
akan memasuki dunia kerja sehingga diharapkan dapat memenuhi standar kualitas yang
dibutuhkan di dunia kerja (Nalce et al., 2022). Lulusan dengan kesiapan kerja yang selaras
dengan jurusannya memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan posisi pekerjaan sesuai
keinginan. Menurut Setiawan (2021) kesiapan kerja mahasiswa mencakup kemampuan
kognitif akademik, keahlian praktis, serta kedewasaan sosial dan emosional yang diperlukan
agar mereka bisa sukses dalam karier sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Di Indonesia, lulusan perguruan tinggi terus mengalami kenaikan secara berkelanjutan
setiap tahunnya, berdasarkan Statistik Perguruan Tinggi (2023) dikatakan bahwa jumlah
lulusan perguruan tinggi di Indonesia melalui perhitungan nasional total lulusan mahasiswa
berjumlah 1.750.733 dan dari Kemendikbudristek berjumlah 1.446.431. Tingginya jumlah
lulusan tidak menjamin lapangan kerja yang ada terpenuhi dengan calon tenaga kerja
pendidikan tinggi yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang lebih luas
dibandingkan dengan tingkat pendidikan di bawahnya. Fenomena ini menunjukkan adanya

kesenjangan antara output perguruan tinggi dengan tuntutan industri, terlihat dari besarnya
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alumni yang belum bekerja serta minimnya keselarasan antara bidang pekerjaan dengan
jurusan yang ditempuh (Pramesti et al., 2024). Merujuk dari data Badan Pusat Statistik (BPS)
(2024), tingkat pengangguran di Indonesia di kalangan lulusan perguruan tinggi Diploma
I/11/111 pada tahun 2023 terdata senilai 4,79%, yang kemudian meningkat menjadi 4,83% pada
tahun 2024 sehingga terjadi peningkatan senilai 0,04%. Sedangkan lulusan perguruan tinggi
di antaranya Diploma IV, S1, S2, S3 yang terdata 5,18% kemudian meningkat senilai 0,07%
menjadi 5,25%.

Angka pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi menjadi perhatian utama,
mengingat mereka seharusnya sudah dilengkapi dengan keterampilan yang memadai untuk
dapat siap bekerja. Mahasiswa perguruan tinggi saat ini di dalam rentang usia 18 hingga 25
tahun sehingga dapat diklasifikasikan ke dalam generasi Z yaitu yang lahir pada tahun 1997-
2012. Sifat dominan generasi Z meliputi fleksibilitas tinggi terhadap inovasi teknologi,
dorongan untuk terlibat dalam kegiatan sosial yang beragam, dan sensitivitas terhadap isu
lingkungan serta kesejahteraan psikis (Hanri et al., 2024). Penelitian Fotaleno & Batubara
(2024) dalam penelitiannya, mengungkapkan bahwasanya ketidaksesuaian kemampuan yang
dikuasai dengan kebutuhan dunia kerja yang terus mengalami perubahan, ketidaksesuaian
harapan dan kenyataan di dunia kerja, tantangan dalam mengoptimalkan kemajuan teknologi,
dan keterbatasan pengalaman lapangan yang menjadi penyebab permasalahan generasi Z
kesulitan mendapatkan pekerjaan.

Penguasaan teknologi informasi berperan penting karena mampu mewujudkan
performa yang berkualitas dan efisien. Dengan mengoptimalkan penguasaan teknologi
informasi akan membantu dalam merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Perguruan
tinggi Dbertujuan menghasilkan lulusan yang mempunyai penguasaan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi agar mampu mengembangkan daya saing bangsa. Tujuan berikut
tertuang dalam Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 pasal 5 ayat (2). Menurut Oktaviana et
al., (2022) dalam dunia kerja, yang dibutuhkan ialah tenaga kerja yang mampu menguasai
teknologi informasi karena dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. Penguasaan dalam
hal ini, seperti memahami pengetahuan dasar perangkat keras, memahami struktur dan
komputer, dasar komunikasi data, dan internet. Jika seseorang memiliki pemahaman yang
baik tentang penguasaan teknologi informasi, dengan demikian dapat diungkapkan bahwa
seseorang mempunyai tingkat kesiapan kerja yang berkualitas. Merujuk pada temuan
terdahulu yang dilakukan oleh Nur’Aini & Nikmah (2020) yang membuktikan bahwasanya
penguasaan teknologi informasi dapat meningkatkan kesiapan kerja.
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Efikasi diri mencerminkan sejaun mana seseorang yakin dengan kemampuannya
dalam merealisasikan target yang telah ditetapkan. Seseorang dengan tingkat kepercayaan diri
yang kuat umumnya memiliki tekad dan keberanian untuk menghadapi berbagai tantangan
(Mujayanti & Latifah, 2022). Hal ini menunjukkan bahwasanya mahasiswa yang percaya
pada kemampuan diri mereka cenderung lebih proaktif dalam mencari peluang kerja dan
mengembangkan keterampilan mereka (Yasinta & Irfani, 2022). Berdasarkan penelitian
terdahulu oleh Syamsurijal & Tandirerung (2023) yang membuktikan efikasi diri berpengaruh
dalam memperkuat tingkat kesiapan kerja. Keterampilan komunikasi interpersonal merupakan
kemampuan yang betujuan untuk mengenal diri sendiri, memahami orang lain secara
mendalam, dan memperoleh umpan balik mengenai bagaimana orang lain memandang kita
(DeVito, 2016). Keterampilan Komunikasi interpersonal yang baik akan membantu individu
untuk menjalin hubungan yang positif di tempat kerja (Mutiara Annisa & Dessi Susanti,
2025). Hasil temuan terdahulu oleh Angraini et al (2021) yang membuktikan keterampilan
komunikasi interpersonal berkontribusi secara positif serta signifikan dalam memperkuat
tingkat kesiapan kerja.

Program studi Pendidikan Ekonomi (Administrasi Perkantoran) ialah program studi
yang tergabung dalam Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang.
Berdasarkan survei pendahuluan dilakukan peneliti dengan membagikan kuesioner ke 30
responden mengenai kesiapan kerja dengan indikator kesiapan kerja Winkel & Hastuti (2004)
yang meliputi ilmu dan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ditemukan bahwa dalam
indikator ilmu dan pengetahuan sebanyak 60% mahasiswa menyatakan telah menguasai
materi yang telah di ajarkan di perkuliahan dan mempraktikkannya di lapangan dengan baik.
Akan tetapi dalam pernyataan lain, yang ditanyakan guna mengukur kesiapan Kkerja
mahasiswa diketahui bahwa mahasiswa cenderung belum memiliki kesiapan kerja. Hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa 63,3% mahasiswa belum mampu untuk berkomunikasi
secara efektif dalam presentasi atau diskusi, 73,3% mahasiswa belum mampu mengelola
waktu secara efisien dan efektif dalam menyelesaikan tugas, 73,3% mahasiswa masih malu
untuk mengemukakan pendapat dengan orang lain, 76,7% mahasiswa merasa tidak yakin
dalam mencari pekerjaan dengan persaingan yang ketat, dan 63,3% mahasiswa belum mampu
untuk tetap fokus di bawah tekanan kerja dengan baik. Serta dalam wawancara oleh beberapa
mahasiswa menyatakan merasa belum memiliki kesiapan dalam bekerja dikarenakan

kemampuan yang dimiliki seperti kemampuan berkomunikasi dan penguasaan teknologi yang
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masih kurang akibatnya masih terdapat keraguan dalam mempersiapkan diri ketika akan
menghadapi persaingan ketat dunia kerja.

Social Cognitive Career Theory (SCCT) merupakan landasan teori dalam penelitian
ini. Pada tahun 1994, Robert W. Lent, Steven D. Brown, dan Gail Hackett mengembangkan
teori ini dengan mengadaptasi teori Albert Bandura mengenai dasar teori kognitif sosial. Teori
SCCT menjelaskan keyakinan atau efikasi diri, harapan terhadap hasil, dan tujuan pribadi
merupakan tiga komponen inti yang saling terkait dalam memengaruhi perilaku Kkarier
individu (Lent et al., 1994). Keterbaruan penelitian terletak pada kajian kesiapan kerja
mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan Ekonomi Administrasi Angkatan 2021 Universitas
Negeri Semarang. Selain itu, penelitian ini menggabungkan tiga faktor utama yaitu
penguasaan teknologi informasi, efikasi diri, dan keterampilan komunikasi interpersonal yang
belum pernah diuji secara simultan pada mahasiswa khususnya generasi Z yang sedang
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja di era digital. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji pengaruh penguasaan teknologi informasi, efikasi diri, dan keterampilan
komunikasi interpersonal terhadap kesiapan kerja mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan

Ekonomi (Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian berikut menerapkan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif. Tempat
pelaksanaan penelitian ini adalah Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri
Semarang yang beralamat di Sekaran, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Tengah.
Populasi di dalam penelitian berikut mencakup keseluruhan mahasiswa generasi Z Prodi
Pendidikan Ekonomi (Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang
yang sejumlah 131 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menerapkan metode sampel
jenuh dengan mengambil keseluruhan populasi untuk sampel penelitian sejumlah 131
mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang berisi pernyataan positif
mencakup semua indikator variabel dengan menggunakan alat pengukuran skala likert 1-5
dan dokumentasi dengan mengakumulasikan data sekunder.

Sebelum disebarkan pada responden, instrumen penelitian dilakukan uji validitas serta
uji reliabilitas pada 131 mahasiswa. Uji validitas berikut dilaksanakan dengan bantuan IBM
SPSS Statistics 26 for Windows dengan menerapkan rumus korelasi Pearson dengan kriteria
jika nilai Sig < 0,05 ataupun rumg > ptabel kemydian dapat dinyatakan valid begitu pun

sebaliknya. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan menerapkan rumus Cronbach’s Alpha
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yang kriterianya, bila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, kemudian dapat dinyatakan reliabel
serta sebaliknya. Temuan uji validitas dan reliabilitas kuesioner memperlihatkan seluruh item
pernyataan valid dan reliabel Oleh karena itu, seluruh pernyataan diterapkan untuk
pengambilan data penelitian. Teknik analisis data menerapkan analisis deskriptif serta regresi
berganda dengan IBM SPSS Statistics 26 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian di dapat dengan mendistribusikan angket yang memuat 53 item
pernyataan. Data penelitian yang telah di kumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk
deskriptif sebagai berikut:
Tabel 1. Analisis Deskriptif Setiap Variabel

Variabel N Mean Std. Deviation Min  Max Jumlah
Penguasaan Teknologi Informasi 131 63,93 7,444 22 75 8375
Efikasi Diri 131 37,41 4,540 13 45 4901
Keterampilan Komunikasi Interpersonal 131 63,84 7,034 26 75 8363
Kesiapan Kerja 131 57,56 6,343 26 70 7540

Berdasarkan Tabel 1. hasil analisis deskriptif tersebut, variabel penguasaan teknologi
informasi didapat nilai 8375 dengan nilai tertingginya 75, nilai terendahnya 22, serta rata-rata
senilai 63,93 sehingga dapat diambil kesimpulan tingkat penguasaan teknologi informasi
mahasiswa dalam kategori tinggi. Pada variabel efikasi diri didapat nilai 4901 dengan nilai
tertingginya 45, nilai terendahnya 13, serta rata-rata senilai 37,41 sehingga dapat diambil
kesimpulan tingkat efikasi diri dalam kategori sangat tinggi. Variabel keterampilan
komunikasi interpersonal didapat nilai 8363 dengan nilai tertingginya 75, nilai terendahnya
26, serta nilai rata-rata senilai 63,84 sehingga dapat diambil kesimpulan tingkat keterampilan
komunikasi interpersonal mahasiswa dalam kategori tinggi. Variabel kesiapan kerja didapat
nilai 7540 dengan nilai tertingginya 70, nilai terendahnya 26, serta nilai rata-rata senilai 57,56
sehingga bisa ditarik kesimpulan tingkat kesiapan kerja dalam kategori tinggi. Pengujian
normalitas data menerapkan one sample Kolmogorov-Sminorv test didapatkan nilai 0,073 dan
nilai signifikansi sebesar 0,085 > 0,05. Oleh karena itu, data tersebut terdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Linearitas

Kesiapan Kerja*
Penguasaan Teknologi

Kesiapan Kerja*

. iax
Keslapan Kerja Keterampilan Komunikasi

. Efikasi Diri
Informasi Interpersonal
0,525 0,451 0,232
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Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil nilai uji linearitas kesiapan kerja
terhadap penguasaan teknologi informasi, efikasi diri, dan keterampilan komunikasi
interpersonal memiliki nilai > 0,05, sehingga menunjukkan korelasi yang bersifat linear.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Penguasaan Teknologi Informasi 0,315 3,177
Efikasi Diri 0,345 2,899
Keterampilan Komunikasi Interpersonal 0,225 4,446

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa uji multikolinearitas pada ketiga variabel
memenuhi kriteria tolerence > 0,10 dan VIF < 10, temuan tersebut mengindikasi bahwa
asumsi non-multikolinearitas telah terpenuhi dalam model regresi yang digunakan.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Penguasaan Teknologi Informasi 0,252
Efikasi Diri 0,997
Keterampilan Komunikasi Interpersonal 0,260

Berdasarkan Tabel 4. penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser dan hasilnya ketiga
variabel tersebut menunjukkan nilai signifikansi > 0,05. Berlandaskan hal tersebut, dapat
diketahui bahwasanya model regresi yang digunakan tidak mengalami heteroskedastisitas.

Tabel 5. Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Constant 7,246 2,807
Penguasaan Teknologi Informasi 0,177 0,071 0,207
Efikasi Diri 0,426 0,112 0,305
Keterampilan Komunikasi Interpersonal 0,361 0,089 0,401

Berdasarkan Tabel 5. Apabila digambarkan secara sistematis, maka Y = 7,246 +
0,177X1 + 0,426X2 + 0,361X3. Nilai @ memiliki nilai positif sebesar 7,246 sehingga terjadi

adanya pengaruh penguasaan teknologi informasi, efikasi diri, dan keterampilan komunikasi
interpersonal pada kesiapan kerja. Nilai koefisien regresi penguasaan teknologi informasi
bernilai positif 0,177 yang artinya terdapat pengaruh penguasaan teknologi informasi pada
kesiapan kerja. Efikasi diri memiliki nilai koefisien regresi positif 0,426 yang artinya terdapat

pengaruh efikasi diri pada kesiapan kerja. Keterampilan komunikasi interpersonal bernilai
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positif 0,361 yang artinya terdapat pengaruh keterampilan komunikasi interpersonal terhadap
kesiapan kerja.
Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)

F Sig. Keterangan
109,047 0,000 Positif dan Signifikan

Tabel 6. di atas menunjukkan signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga penguasaan
teknologi informasi, efikasi diri, dan keterampilan komunikasi interpersonal secara simultan
berpengaruh secara positif serta signifikan pada kesiapan kerja mahasiswa.

Tabel 7. Uji Parsial (Uji t)

Variabel t Sign.
Constant 2,582 0,011
Penguasaan Teknologi Informasi 2,479 0,014
Efikasi Diri 3,818 0,000
Keterampilan Komunikasi Interpersonal 4,051 0,000

Berdasarkan Tabel 7. didapatkan masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa masing-masing variabel berpengaruh
secara positif serta signifikan pada kesiapan kerja.
Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,849 0,720 0,714 3,394

Tabel 8. di atas menunjukkan bahwa variabel penguasaan teknologi informasi, efikasi
diri, dan keterampilan komunikasi interpersonal berpengaruh secara simultan sebesar 71,4 %
pada kesiapan kerja mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan Ekonomi (Administrasi
Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang dan sebesar 28,6 % dipengaruhi
oleh variabel di luar penelitian.

Penguasaan teknologi informasi berkontribusi dalam membentuk kesiapan kerja
mahasiswa. Pada era Revolusi Industri 4.0 mahasiswa akan dihadapkan dengan kemajuan
teknologi sehingga penting untuk menguasai teknologi informasi sebagai bekal menghadapi
persaingan yang ketat. Pada Social Cognitive Career Theory (SCCT) menegaskan terdapat
komponen inti yang terdiri dari keyakinan diri, ekspektasi hasil, dan tujuan pribadi yang
berperan sebagai pembentuk keyakinan bahwa mereka dapat mengerjakan tugas yang
berkaitan teknologi informasi. Ketika mahasiswa menguasai teknologi maka akan lebih
percaya diri menghadapi pekerjaan serta dalam karier mereka mengharapkan hasil seperti
peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja sehingga memiliki peluang karier yang lebih
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baik. Dengan menguasai teknologi informasi secara optimal akan mendorong mereka untuk
menetapkan tujuan karier. Selaras pada hasil penelitian oleh Ketut et al., (2024); Nur’Aini &
Nikmah (2020) yang menyatakan kesiapan kerja berkontribusi secara signifikan oleh
penguasaan teknologi informasi.

Efikasi diri juga berkontribusi penting bagi penentuan kesiapan kerja mahasiswa.
Menurut Muspawi & Lestari (2020) efikasi diri yang tinggi berkaitan dengan kondisi
kematangan individu untuk menghadapi tuntutan dunia kerja. Ketika mahasiswa percaya pada
kepribadian dan kemampuan, yakin pada potensi diri yang membedakan dengan orang lain
serta dapat menerima dan menghargai perbedaan untuk melakukan tugas dan menghadapi
tantangan, maka mereka cenderung memiliki kematangan mental yang baik dan praktis untuk
memasuki dunia kerja. Berkaitan dengan teori Social Cognitive Career Theory (SCCT)
dikatakan bahwa faktor karier internal berupa keadaan kognitif sosial dan afektif diri
seseorang yang turut berkontribusi dalam perkembangan karier individu. Tingginya efikasi
yang dimiliki mahasiswa akan diikuti oleh meningkatnya kesiapan kerja mereka. Oleh karena
itu, kesiapan kerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh efikasi diri dan diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hariyati et al., 2022); (Aeni & Rahmawati,
2023); (Wiharja MS et al., 2020).

Kemampuan komunikasi interpersonal dalam teori SCCT termasuk dalam kemampuan
wajib yang harus dimiliki mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki keterampilan komunikasi
interpersonal yang efektif akan meningkatkan keyakinan diri untuk berinteraksi dan
berkolaborasi dengan rekan kerja di tempat kerja serta akan memiliki ekspektasi positif bahwa
mereka akan lebih mudah membangun relasi kerja, sehingga mendorong mahasiswa untuk
menetapkan tujuan karier yang melibatkan interaksi sosial dan kepemimpinan. Selaras dengan
hasil penelitian Candra et al., (2023); Annisa & Susanti, (2025); Tentama et al., (2019) yang
menegaskan bahwasanya keterampilan komunikasi interpersonal berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Oleh karena itu, maka penting agar penguasaan
teknologi informasi, efikasi diri, dan keterampilan komunikasi interpersonal untuk

dikembangkan kepada mahasiswa agar memiliki tingkat kesiapan kerja yang tinggi.

SIMPULAN

Berlandaskan pembahasan dan analisis yang telah dipaparkan, dapat ditarik simpulan
bahwasanya terdapat pengaruh penguasaan teknologi informasi terhadap kesiapan kerja
mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan Ekonomi (Administrasi Perkantoran) angkatan 2021
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Universitas Negeri Semarang, terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja
mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan Ekonomi (Administrasi Perkantoran) angkatan 2021
Universitas Negeri Semarang, terdapat pengaruh keterampilan komunikasi interpersonal
terhadap kesiapan kerja mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan Ekonomi (Administrasi
Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang. Serta terdapat pengaruh secara
simultan penguasaan teknologi informasi, efikasi diri, dan keterampilan komunikasi
interpersonal terhadap kesiapan kerja mahasiswa generasi Z Prodi Pendidikan Ekonomi
(Administrasi Perkantoran) angkatan 2021 Universitas Negeri Semarang. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa tingkat kesiapan kerja mahasiswa dapat diamati dari berbagai aspek
seperti keterampilan atau kemampuan mahasiswa dan efikasi diri atau keyakinan diri
mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan keyakinan diri
dan kemampuan mahasiswa dengan penguasaan teknologi informasi, efikasi diri atau
keyakinan diri, serta keterampilan komunikasi interpersonal yang dapat menjadi nilai tambah

dalam mempersiapakan diri menghadapi dunia kerja.
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